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Dokter Mengabdi Untuk Rakyat

Tanggal 24 Oktober di-
peringati sebagai Hari Dok-
ter Masional. Peringatan ini
terkait dengan keberadaan
Ikatan Dokier Indonesia
(IDI} yang pada tanggal
24 Okftober 1950 secara
resmi mempercleh legali-
tas hukumnya. Sejak itulah
hari jadi 1D ditetapkan pula
sebagai Hari Dokter Na-
sional. Dalam sejarahnya,
101 dimulai dari perkumpu-
lan dokter yang dinamai
Vereniging van Indische
Artsen yang berdin tahun
1911. Pada tahun 18286,
organisasi ini berubah
menjadi Vereniging van
Indonesische Genesjkun-
digen (VI1G). Pada tahun
1840, VIG sempat meng-
adakan kongres di Solo.
Pada zaman pendudukan
Jepang. crganisasi ini ber-
ganti nama lagi menjadi
Jawa izi Hooko-Kai.

Pada era kemerdekaan,
tepatnya tanggal 30 Juli
1850, Persatuan Tabib In-
donesia (Pertabin) dan Per-
kumnpulan Dokter Indonesia
(PDI) mengadakan perte-
muan dan menghasilkan
Muktamar Dokter Wargane-
gara Indonesia (MDWHNI)
yang diketuai dr. Bahder
Djchan. Mereka menyeleng-
garakan Muktamar lkatan
Dokter Indenesia (MIDI)
pada tanggal 22-25 Sepiem-
ber 1850 yang menetapkan
dr. Sarwono Prawirchardjo
sebagai Ketua Umum 101
yang pertama. Kemudian
pada tanggal 24 Okiober
1850 itulah, 101 dinyatakan
secara resmi sebagai or-
panisasi dokber di Indonesia.

Pengabdian sepanjang
sejarah

Tema Hari Dokter Ma-
sional 2022 yakni “Berbakdi
untuk Negeri, Mengabdi

untuk Rakyat™ Berbicara
tentang pengabdian dokter
di Indonesia, maka kisahnya
dapat dicatatian sepanjang
sejarah perjuangan bangsa
ini. Perjuangan bangsa ini
dimulai sejak tahapan me-
rintis, meraih, memperta-
hankan, hingga mengisi ke-
merdekaan. Setiap tahapan
mefibatkan seluruh elemen
bangsa, termasuk para dok-
ter dan tenaga kesehatan.
Perhatian terhadap
kesehatan penduduk pada
masa penjajahan, periama
tercatat pada masa Inggris
berkuasa tahun 1811-1816.
Thomas Stamford Raffies
menugaskan dr. William
Hunter untuk melakukan
penelitian tentang kondi-
si kesehatan masyarakat
Jawa dan mereorganisasi
pelayanan medis. Sayangn-
ya ketika Herman Willem
Daendels mengambil alih
kekuasaan atas tanah Jawa,
perhatian pada kesehatan
merosot drastis. Pelayanan
kesshatan hanya diperun-
tukkan bagi militer saja.
Perhatian pemerintah
Hindia Belanda rmulai timbul
pada akhir abad 19 den-
gan mendatangkan dokber-
dokter dari negeri Belanda.
Tentu jumlahnya sangat
tidak mencukupi. maka dadi-
rikan sekolah kedokteran
khusus untuk kaum bumi-
putera. Sekolah ini ber-
nama STOVIA (School Tot
Opleiding Van iniandzche
Artzen). Sekarang gedung
sekolah ini dyadikan seba-
gai Mussum Kebangkitan
Masional. Letaknya di Jalan
Abdurrahman Saleh 26 Ja-
karta Pusat, tak jauh dari
REPAD Gatot Subroto.
Diari tempat inilah sema-
ngat kebangkitan nasional
digelorakan. Rapat-rapat
rahasia diselenggarakan di

Ruang Anatomni. Bermula
dar gagasan sfudisfonds
(beasiswa) lahirlsh ongani-
sasi modem pertama Boedi
Oetomo. Tokoh-tokohnya
antara lain dr. Sutomo, dr
Wahidin Sudirchusodo,
dan dr. Tjipte Mangunku-
sumo. Para dokter inilah
yang menjadi pioner per-
gerakan nasional untuk me-
nuju Indonesia merdeka.
Mereka adalah tonggak
bagi perjuangan merintis
kemerdekaan bangsa.
HKeberadaan dokier dari
kalangan bumiputera rmulai
muncul menjelang masa
pergerakan nasional. Ini
bermula dari protes kaum
humanis di negeri Belanda.
Pemerintah Hindia Belanda
lantas terdorong untuk mel-
akukan politik balas budi
pada rakyat Indonesia yang
selama ini fidak diperhatikan
kondisinya. Caranya melalui
Trilagi Van Deventer yakni
edukasi (pendidikan), rigasi
{pengairan untuk perta-
nian penduduk), dan migrasi
{perpindahan penduduk
agar kesejshieraan merata).
Henyataannya dari figa ke-
bijakan itu, pendidikan yang
berdampak signifikan bagi
bangsa Indonesia.
Siginifikansi fu tampak
dari munculnya golongan
terpelajar alias kawm cen-
dekiawan. Mereka mayo-
ritas berasal dari kelwarga
terpandang, bangsawan
atau priyayi. Saat fu bany-
ak di antara mereka yang
memilih terjun dalam bidang
kedokieran. Lumrah saja
karena persoalan kesehatan
kala itu belum menjadi priori-
tas. Kesadaran masyarakat
akan kesehatan masih sa-
ngat rendah dan banyak
wabah penyakit. Apalagi
untuk kebutuhan makan
sehari-hari saja sudah sulit

Pada masa selanjutnya
juga dikenal nama-nama
seperti dokter Karyadi,
dokter Moewardi, dokter
Soeharso, hingga dokcber Jo-
hannes Leimena yang juga
berjasa dalam peruangan
kemerdekaan. Selain fokus
pada dumia kesehatan,
dalam diri mereka tertanam
semangat nasionalisme dan
jiwa patrictisme yang tinggi.
Termasuk kaum perem-
puan yang bamyak menjadi
tenaga medis di medan per-
tempuran kendati tidak ikut
angkat senjata.

Bahkan pada era ke-
merdekaan, banyak dijumpai
dokter sejati yang rela
berkorban dengan
membaktikan
diri di daerah
pedalaman
dan terting-
gal. Misal-
nya dr. Lo
Siaw Ging
di Solo
yang
meng-
gratis-
kan pa-
siennya
rmaupun dr.
Lie Agusti-
nus Dhar-
mawan (Lie Tek
Bie), pendiri rumah
sakit apung, yang

mereka ini menjadi teladan
para dokter masa kind ka-
rena dokier sejafinya adalah
pahlawan kesehatan. Selain
berjibaku pada saat Covid-18
sedang mengganas, bakti
dan pengabdian dokier yang
sepenuh hati bakal terus
dibutuhkan.
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